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Abstract 
  

management is very important. For the 
project to run according to the planned time, time management is carried out. The CPM and PERT methods are 
methods used for time management. In time management, it 

PERT methods. From the results of the CPM method, 
the duration of completion is 238 days, while using 

62.17%. By using the PERT method, the probability of project 
success is 80% -95.59%, it takes a duration of 245-250 days. During the time management monitoring 
process, schedule control is carried out. From the results of the analysis of time management constraints carried 
out during the 23-38 period, most were   
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Abstrak 

 
Pada pembangunan proyek gedung penerapan manajemen waktu sangat penting. Agar proyek berjalan 

membuat 
jaringan kerja dan menentukan lintasan kritis sehingga mendapatkan durasi dari metode  CPM 

menggunakan metode PERT 
sebanyak 236,35 hari. Probabilitas keberhasilan proyek dengan durasi 238 hari sebesar 62,17%. Dengan 
menggunalan metode PERT probabilitas keberhasilan proyek sebesar 80%- 95,59% dibutuhkan durasi selama 245 
-250 hari. Pada saat proses pengawasan manajemen waktu dilakukan pengendalian jadwal. Dari hasil analisa 
kendala-kenadala manajemen waktu yang dilakukan selama periode 23-38 yang terbanyak adalah kendala dari 
pekerja atau manpower yaitu sebanyak 22%. 
 
Kata kunci: Manajemen waktu, CPM, PERT, diagram network) 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satunya proyek pembangunan Mall Living 
World 

adalah pekerjaan utama dan 
mempunyai bobot progress yang cukup banyak.  
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Pada pekerjaan struktur ini sangat 

pekerjaan 
sela njutnya. Metode pekerjaan dilakukan 

 

memudahkan dalam pelaksanaan proyek konstruksi 
agar . 

juga berguna untuk controlling 
agar dapat  berjala n 

keterlambatan yang terjadi. 
Salah satu perencanaan Mamajemen waktu 

yang 

dilakukan pengendalian jadwal atau 
controlling project 

perencanaan 
manajemen waktu langkah yang dilakukan yaitu 
mendefinisikan kegiatan, selanjutnya mengurutkan 
kegiatan, lalu mengestimasi sumber kegiatan 
selanjutnya 

dilakukan pengendalian jadwal dengan 
cara mela kukan  

Tujuan daripenelitian ini yaitu untuk 
mengetahui 

pengawa sa n proyek. 

hanya pada saat pekerjaan upper 
structure atau pekerjaan struktur atas, yaitu lantai 1 
3. Pada penelitian ini hanya membahas analisis 
manajemen waktu pada metode CPM 

manajemen biaya 
dan mutu 5. Pengendalan jadwal pada proses 
pengawasan hanya dilakukan pada jangka wa ktu 

23-38, data yang digunakan berdasarkan 
monitoring dari 

dan data dari Construction 
Management Report. 

 
METODE PENILITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan mengumpulkan data yang 
akurat ba ik merupakan data primer maupun data 
sekunder. Hal itu 

kualitatif maupun kuantitatif. 
Dalam melakukan proses 

teori teoti terapan 
manajemen waktu. 

terletak di Ibukota Bali yaitu di Denpasar, 
letak proyek 

berada di jalan utama Denpasar. 
Proyek ini berbatasan dengan sisi Timur.  

 

Diagaram alir penulisan yaitu 

Gambar 1. Diagram alir penulisan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alur Metode Pekerjaan 

Gambar 2. Alur pekerjaan struktur 

tabel dibawah ini, 
 

Tabel 1. Tabel zoning pelaksanaan pekerjaan 

struktur 
Proses Perencanaan Manajemen Waktu 

 

yaitu dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir, dan 

kegiatan akhir kembali ke kegiatan awal. 
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dilakukan hanya pada pekerjaan 
struktur. Kegiatan pekerjaan struktur hanya pada 
bagian upper structure atau struktur atas di lantai 1. 

  
 

dari kegiatan tersebut. 

maka akan diambil adalah nilai terkecil dari 

kegiatan tersebut. LS = LF-D, dimana LF adalah saat 
berakhir 

 

secara keseluruhan tanpa mempengeruhi 
waktu akhir 

merupakan jumlah waktu yang 
menunjukkan sua tu aktivitas dapat terlambat tanpa 
mempengaruhi wkatu paling awal mulai dari suatu 
pekerja an atau waktu 

 

rumus-rumus berikut ini: 
Total Float = Latest Start – Early Start 
Free Float = Early Finish – Early Start - Durasi 

melewati aktivitas dimana nilai Total Float dan 
Free Float sama dengan nol yang artinya setiap 
aktivitas 

durasi terpanjang. Jadi 
kegiatan yang berada di ja lur 

a) earliest start sama dengan latest start 
yaitu ES = LS 

b) 
 

c) 
start 

sama dengan durasi kegiatan tersebut, yaitu LS
 

Tabel 3. Hasil perhitungan metode CP  
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Gambar 3. Jaringan Kerja CPM 

 
Dari gambar 3 dan tebel 2 dapat dihasilkan 

waktu 

digambarkan anak panah 
berwarna hitam yaitu kegiata n 

 
Apabila lintasan kritis diabaikan maka akan 

berpengaruh 
degan waktu penyelesaian proyek.Tanpa 

adanya crit ica l path method manajemen proyek 
untuk efisien dan te pa t waktu sulit dicapai. Untuk 
pekerjaan yang mempunyai 

dan O, pada saat 
kegiatan tersebut selesai maka sum ber daya di 
alihkan ke zona kritis. 

proyek dengan mereduksi durasi pada 
jalur kritis dengan 

penelitian kali ini biaya tidak dibahas. 

 

dikerjakan dengan pararel atau bersamaa pada 
pekerjaan 

modifikasi dari CPM dengan data -data 
tersebut diolah menggunakan microsoft project. Pada 
hasil perhitunga n 

mengolah data tersebut. 
 

Metode PERT 

sekeragaman waktu di distribusikan untuk 
menentukan nilai waktu yang diharapkan (te), varian 
(v) dan sta ndar 

menggunakan 
rumus yaitu 

 
 
 
 

Dimana:  
te = expected time (perkiraan  waktu aktivitas)  
ta  = waktu optimis 
tb = waktu pesimis 
tm = waktu yang paling mungkin  
 
Rumus nilai Variance  
 
 
 
 
Dimana:  
tb = waktu pesimis 
ta = expected time  
 
Menghitung Standar deviasi, yaitu  
 
 
 
Untuk menhitung nilai normal-Z-value diperlukan 
waktu 

  

 
 
 

 
Tabel 4. Hasil perhitungan metode PERT  
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diperlukan nilai expected time 
(te), va rians dan standar deviasi dari kegiatan yang 
beada di lintasan kritis. Tela h diketahui bahwa 
pekerjaan yang berada dilintasan kritis adalah H, I, J, 
K, K’, L, M, N, Q, R, S, T, U, V, W. 

 
Tabel 4. Hasil perhitungan metode PERT 
 

 
Expected time (te) kegiatan kritis yaitu 

= 13,50 + 13,83 + 13,83 + 13,83 + 13,83 + 13,50 
       +13,50 + 13,50 + 13,67 + 14,00 + 13,50 +13,50     
    + 14,67 + 14,83 + 13,83 + 15,50 + 13,50 
   = 236,35 hari 
 
Varians kegiatan kritis  proyek yaitu 
V = 0,69 + 0,25 + 0,25 +0,25 + 0,25 + 0,69 + 0,69  
        +0,69 + 1,00 + 1,78 + 0,69 + 0,69 + 4,00 +  
      4,69 +1,36 + 8,03 + 0,69 

Standar deviasi yaitu 
 
 
 
 
 
 
 

waktu penyelesaian yang diinginkan (Tx) 
dan expected 

normal Z value adalah  
 
 
 
 
Dimana:     
Tx =  durasi rencana 
te   =  Expected time  
 
Normal Z Value = 238 − 236,35 
                                    
                             
 

keberhasilan yang 
diinginkan. 
 
 

Gambar 4. Jaringan kerja metode PERT 

sederhana dan tidak menyulitkan perencana, 
tampila n metode CPM berupa jaringan kerja yang 
hubugan a nta r 

proyek bervariasi dan dapat 
membantu kegiata np perencanaan pada ptoyek yang 
bernilai besar, sedangkan kekurangan CPM yaitu 
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kegiatan proyek harus dijelaskan dan di jaringkan 
Bersama-sama. 

Kelebihan metode PERT yaitu dapat 
mengetahui 

apabila terjadi terlambat, dapat 
mengetahui probabilita s pryek selesai pada 
waktunya, dapat memantau kemajuan pekerjaan 
proyek dan mengetahui waktu seluruh proyek yang 
akan diselesaikan. Kekurangan metode PERT yaitu 

perkiraan waktu cendrung subjektif. 

 

proyek jalan toll, 
proyek bendungan, proyek apartemen, 

lainnya. Hanya saja harus diketahui terlebih dahulu 3 
hal yaitu jenis kegiatan, durasi dan ketergantungan 
maupun keterhubungan tiap pekerjaan dalam 
proyek. Dari 3 hal tersebut dapat menggunakan 
metode CPM dan PERT.  

 
Proses Pengawasan 

harian lapangan, prestasi kemajuan pekerjaan 
(progress) 

controlling proyek menggunakan 
monitoring pekerjaan. 

 

Perkembangan kemajua n prestasi 
pekerjaan pada 

World Denpasar Bali 
adalah sebagai berikut 

 
Periode yang akan dievaluasi yaitu periode 27, 28,29, 
30,31,32,34,35,37, dan 38 dikarenakan deviasi yang 
menunjukan angka minus (-). Berikut ini adalah 
grafik progress rencana dan aktual sesuai dari tabel 6. 

Gambar 5. Grafik Progress Rencana Terhadap 
Progress Aktual 

adalah kemajuan prestasi 
komulatif yang dihitung dari  

 

Menejemen Konstruksi. Data di 
dapatkan dari lapora n harian tim lapangan, 
sedangkan action plan dan master 
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dan kendala pekerjaan Berdasarkan data tersebut 
didapat 

waktu pada saat pengawasan proyek. 
 

Tabel 8. Jumlah faktor kendala pekerjaan 
struktur  

Gambar 6. Diagram Faktor Yang 
Mempengaruhi Kendala Manajemen Waktu 

 

 

proyek terselesaikan dengan durasi kerja 238 hari 
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teratas dari kendala-kendala yang mempengaruhi 

pembesian slab area roof dikarenakan manpower 

tengah sebesar 22%, urutan ke 2 yaitu pekerjaan 
yaitu 

pekerjaan pembesian dan bekisting kolom. 

didimonasi dengan kurangnya kebutuhan pekerja 
atau  manpower. 
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